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ABSTRAK 

 

Imam Munandar Hutasuhut, NIRM. 01.1.3.16.0473. Motivasi Petani Dalam 

Budidaya Tanaman Bawang Merah di Kota Padangsidimpuan Provinsi Sumatera 

Utara. Pengkajian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat motivasi petani dan 

untuk mengetahui pengaruh antara faktor internal dan faktor eksternal dengan 

tingkat motivasi petani dalam budidaya bawang merah di Kota Padangsidimpuan 

Provinsi Sumatera Utara. Metode Pengkajian ini adalah deskriptif kuantitatif 

dilakukan dengan wawancara menggunakan kuesioner dan dokumentasi. 

Pelaksanaan pengkajian di Kota Padangsidimpuan pada bulan Maret – Juli 2020. 

Sampel ditentukan dengan teknik Purposive Proportional Random Sampling 

sebanyak 42 reponden dari petani pelaksana dan petani yang berada di sekitar 

demplot bawang merah. Sumber data meliputi data primer dan sekunder. Metode 

analisis yang digunakan untuk mengetahui tingkat motivasi petani dalam budidaya 

bawang merah adalah Skala Likert dengan ketentuan total nilai yang diperoleh 

dibagi nilai maksimum dikali 100 %. Sedangkan untuk mengetahui pengaruh 

antara faktor internal dan faktor eksternal dengan tingkat motivasi petani dalam 

budidaya bawang merah digunakan analisis Regresi Linear Berganda. Hasil 

pengkajian menunjukkan bahwa tingkat motivasi petani dalam budidaya bawang 

merah sebesar 91,24 % pada kategori sangat tinggi, dan faktor- faktor yang 

mempengaruhi motivasi petani dalam melakukan budidaya bawang merah di Kota 

Padangsidimpuan  yaitu Pendidikan non formal, pendapatan, luas lahan, peran 

penyuluh, lingkungan masyarakat, dan kebijakan pemerintah sedangkan yang 

tidak berpengaruh yaitu umur, pendidikan formal, dan pengalaman. 

 

Kata Kunci :  Petani, motivasi, budidaya, bawang merah. 

 

 

 

 

 

 

  



 
 
 

ABSTRACT 

 

Imam Munandar Hutasuhut, NIRM. 01.1.3.16.0473. Motivation of Farmers in 

Cultivating Shallots in Padangsidimpuan City, North Sumatra Province. This 

study aims to see the level of motivation of farmers and determine the influence of 

internal and external factors on the level of motivation of farmers in shallot 

cultivation in Padangsidimpuan City, North Sumatra Province. This assessment 

method is quantitative quantitative conducted by interview using a questionnaire 

and documentation. The assessment was carried out in the City of 

Padangsidimpuan in March - July 2020. The sample was determined using the 

purposive proportional random sampling technique with 42 responses from the 

implementing farmers and farmers around the shallot demonstration plot. Data 

sources include primary and secondary data. The analytical method used to 

determine the level of motivation of farmers in red cultivation is a Likert scale 

with the provision that the total value divided by the maximum value is multiplied 

by 100%. Meanwhile, to determine the effect of internal and external factors on 

the level of motivation of farmers in shallot cultivation, Multiple Linear 

Regression analysis was used. The results of the study showed that the level of 

motivation of farmers in shallot cultivation was 91.24% in the very high category, 

and the factors that influenced the motivation of farmers in cultivating shallots in 

Padangsidimpuan were non-formal education, income, land area, the role of 

extension workers, community environment, and government policies while those 

that do not affect are age, formal education, and experience. 

 

Keywords :  Farmer, motivation, cultivation, shallot. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan komoditas hortikultura 

berjenis umbi lapis yang memiliki banyak manfaat dan bernilai ekonomis tinggi 

serta mempunyai prospek pasar yang cukup baik.  Bawang merah banyak 

digunakan sebagai bahan untuk bumbu berbagai macam masakan.  Bawang merah 

juga memiliki banyak manfaat lain yaitu sebagai obat tradisional karena 

mengandung banyak antiseptik dan senyawa ailin yang memiliki sifat anti 

mikroba termasuk bakteri sehingga berfungsi untuk menyembuhkan penyakit 

yang disebabkan oleh bakteri.  

Indonesia sebagai negara agraris memiliki keanekaragaman sumber daya 

alam.  Potensi alami Indonesia sangat mendukung  untuk mengembangkan sektor 

pertanian, termasuk tanaman hortikultura.  Sebagai suatu kepulauan yang terletak 

di daerah tropis di sekitar khatulistiwa, Indonesia memiliki beragam jenis tanah 

yang mampu menyuburkan tanaman, sinar matahari yang konsisten sepanjang 

tahun, kondisi iklim  yang memenuhi persyaratan tumbuh tanaman, dan curah 

hujan rata-rata per tahun yang cukup tinggi.  Semua kondisi itu merupakan faktor-

faktor ekologis yang baik untuk membudidayakan komoditas pertanian.  

Komoditas hortikultura merupakan produk yang prospektif untuk 

memenuhi kebutuhan pasar dosmetik maupun internasional, baik dari tanaman 

sayuran, buah-buahan, bunga-bungaan, maupun tanaman hias.  Di samping itu, 

komoditi ini juga memiliki nilai ekonomi yang tinggi jika dibudidayakan dengan 

baik.  Keragaman karakteristilk lahan, agroklimat, serta sebaran wilayah yang luas 

memungkinkan wilayah Indonesia digunakan untuk pengembangan hortikultura 

tropis dan sub tropis.   

Bawang merah merupakan salah satu komoditi hortikultura yang tergolong 

sayuran rempah unggulan yang sejak lama telah diusahakan oleh petani secara 

intensif. Bawang merah termasuk komoditas utama dalam prioritas pengembangan 

sayuran dataran rendah di Indonesia, karena setelah ratusan tahun lamanya 

dibudidayakan, bawang merah merah merupakan salah satu sumber pendapatan 

petani maupun ekonomi negara ini.  Permintaan domestik dapat mencapai 976. 

284 ton.  Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) terkait dengan volume ekspor 
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sayuran segar pada tahun 2018, menunjukkan bahwa bawang merah menjadi 

penyumbang terbesar dari sayuran semusim dengan jumlah berat bersih 5,22 ribu 

ton dan nilai FOB (Free On Board) sebesar 6,29 juta USD.    

Data Badan Pusat Statistik (BPS) menyebutkan, produksi bawang merah 

domestik tahun 2017 mencapai 1. 470. 155 ton. Tahun 2018 mengalami 

peningkatan yaitu mencapai 1. 503. 446 ton. Komoditi bawang merah tidak 

bersubstitusi atau tidak memiliki bahan pengganti berupa komoditi lain yang sifat 

dan fungsinya sama dengan bawang merah sebagai bahan penyedap dan obat 

tradisional baik yang sintetis maupun alami, sehingga keberadaan bawang merah 

tentunya akan tetap banyak dibutuhkan.  

Berbagai indikator menyangkut status, potensi, dan prospek 

pengembangan komoditas bawang merah di atas secara implisit tidak saja 

menunjukkan sisi positif perkembangan bawang merah, tetapi juga celah dan 

kesenjangan akibat adanya kendala yang harus dihadapi petani dalam usaha tani 

bawang merah.  Kendala tersebut diantaranya adalah modal usaha tani bawang 

merah yang besar, ancaman gagal panen akibat cuaca yang tak terprediksi, 

kenyataan sumber pertumbuhan produksi bawang merah yang lebih didominasi 

oleh pertumbuhan areal, dan keberadaan bawang merah impor.  Karakteristik 

sosial ekonomi yang beranekaragam baik karakteristik material maupun non 

material yang dimiliki petani bawang merah pada akhirnya menjadikan salah satu 

faktor ketidakpercayaan petani yang berdampak pada tingkat motivasi individu 

petani dalam menjalankan budidaya bawang merah.  

Berkaitan dengan hal tersebut maka penelitian terkait motivasi petani 

dalam membudidayakan bawang merah dan sejauh mana hubungan karakteristik 

sosial ekonomi petani dengan tingkat motivasi petani yang membudidayakan 

bawang merah di Kota Padangsidimpuan diteliti lebih lanjut sehingga diharapkan 

dengan adanya keanekaragaman karakteristik sosial ekonomi mampu berpengaruh 

pada tingkat motivasi petani untuk terus menjalankan usaha tani budidaya bawang 

merah serta menjadikan referensi atau acuan bagi institusi dan pemerintah 

setempat dalam menentukan kebijakan dan strategi pengembangan yang tepat agar 

budidaya bawang merah lokal di Kota Padangsidimpuan dapat mengalami 
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perbaikan khususnya dalam aspek kekuatan daya saing terhadap produk bawang 

merah impor, pendapatan, dan kesejahteraan petani.  

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, dapat dibuat rumusan masalah dalam bentuk 

pertanyaan untuk mempermudah fokus masalah yang akan dikaji, yaitu sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana tingkat motivasi petani dalam budidaya bawang merah (Allium 

ascalonium L. ) di Kota Padangsidimpuan.  

2. Bagaimana pengaruh antara faktor internal dan faktor eksternal dengan 

tingkat motivasi petani dalam budidaya bawang merah (Allium ascalonium L. ) 

di Kota Padangsidimpuan.  

 

C. Tujuan 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas maka tujuan pengkajian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui tingkat motivasi petani dalam budidaya tanaman bawang 

merah (Allium ascalonium L. )di Kota Padangsidimpuan.  

2. Untuk mengetahui pengaruh antara faktor internal dan faktor eksternal 

dengan tingkat motivasi petani dalam budidaya bawang merah (Allium 

ascalonium L. ) di Kota Padangsidimpuan.   

 

D. Kegunaan  

1. Mahasiswa dapat mengetahui tingkat motivasi petani dalam budidaya bawang 

merah di Kota Padangsidimpuan.  

2. Mahasiswa dapat mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 

petani dalam budidaya bawang merah di Kota Padangsidimpuan.  

3. Hasil pengkajian ini dapat berguna sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya 

tentang motivasi petani dalam budidaya bawang merah di Kota 

Padangsidimpuan.  
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E. Hipotesis 

1. Diduga tingkat motivasi petani dalam budidaya bawang merah (Allium 

ascalonium L. ) di Kota Padangsidimpuan masih tergolong rendah.  

2. Diduga adanya pengaruh yang signifikan antara faktor internal dan faktor 

eksternal dengan tingkat motivasi petani dalam budidaya bawang merah 

(Allium ascalonium L. ) di Kota Padangsidimpuan.   

 

 

 

 

 

  


